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BAB II 

FIKIH WAKTU SALAT 

A. Pengertian Salat 

Salat merupakan rukun Islam yang kedua setelah membaca dua 

kalimat syahadat. Perintah wajib mengerjakan salat lima waktu dalam sehari 

semalam telah diterima oleh Rasulullah saw saat peristiwa Isra dan Mikraj.1 

Beliau telah menerima wahyu secara langsung dari Allah SWT dalam peristiwa 

tersebut. 

Secara etimologi, salat adalah bentuk masdar dari kata  �ّ��–  �ّ���– 

 yang berarti do’a.2 Hal yang senada pun diungkapkan د�
 dengan makna �	ة 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa salat adalah berdo’a kepada 

Allah SWT.3 Sebagaimana yang tercantum dalam al-Qur’an surat at-Taubah 

(9) ayat 103: 

���� ���� 	
���������� ���ִ֠��� 
	
�������� �! 
#$�%&'(�!�� )�#* 

+,-���� 	
����./'0 1 23�4 ִ5�!6�./�� 
⌦��8ִ9 	
�; 8 <=)>�� ??��☺ִ9 ABC�/'0 
DEFG+  

  Artinya :“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 

                                                             
1 Imam al-Qadhi abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad ibn 

Rusyd al-Qurtuby al-Andalusi, Bidayah Al-Mujtahid Wa Nihayah al-Muqtasid, Jilid 2, Beirut: Dar 
al-kitab al-Ilmiyah, 1996, hlm.101. 

2 Achmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997, hlm. 792. Lihat Sa’id bin ‘Ali bin Wahf al-Qathani, Salātul Mu-min 
Mafhūm wa Ādāb wa Ahkām wa Kaifiyyah fii Dhau-il Kitāb was Sunnah, M. Abdul Ghoffar, 
“Ensiklopedi Shalat menurut al-Qur’an dan as-Sunnah”, Jilid 2, Jakarta: Pustaka Imam Asy-
Syafi’I, Cet. ke-2,  2008, hlm. 159. 

3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, Cet. ke-1, edisi 4, 2008, hlm. 1208. 
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bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” 
(QS. At-Taubah: 103).4 

Menurut Ibnu Faris al-Asfahani, salat mempunyai dua makna 

denotatif, yaitu pertama “membakar” dan kedua, “berdo’a”. Abu Urwah 

menambahkan, ada yang berpendapat bahwa makna denotatifnya adalah �� 

yang berarti hubungan, karena salat menghubungkan antara hamba dan 

Tuhannya.5 

Selain itu, kata salat juga sering diartikan sebagai rahmat dari Allah 

SWT dan juga berarti “memohon ampun”6 seperti yang terdapat dalam surat al-

Ahzāb ayat 56: 

23�4 H=)> IJ'K⌧MNOP./'��� '3�Q/�R�S 
T.!'� VWFX2�Y)> 6 )�#Z��[OP'S 

Z\]�֠H=)> 1>���'�>�^ 1>�Q/�� 
�J��./'� 1>�_☺�#/ִ9�� )`☺C�/b.- 

D��+ 

Artinya :”Sesungguhnya Allah dan Malaikat-MalaikatNya bershalawat untuk 
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk 
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”. (Q.S al-
Ahzāb: 56).7 

Secara terminologi salat adalah suatu ibadah yang mengandung 

ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri oleh 

salam dengan syarat-syarat tertentu.8 Hampir tidak ada perbedaan pendapat di 

kalangan ulama dalam pemberian definisi tentang salat tersebut. 

                                                             
4 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahnya, 

Bandung: CV. Penerbit J-art, 2005, hlm. 204. 
5 Sahabuddin, et al. Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jakarta: Lentera Hati, 

2007, hlm. 896. 
6Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis dan Solusi 

Permasalahannya), Semarang: Komala Grafika, 2006, hlm, 50. 
7 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, op.cit, hlm. 427. 
8 Imam al-Qadhi abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad ibn 

Rusyd al-Qurtuby al-Andalusi, loc.cit. Lihat pula M. Abdul Ghoffar, op.cit, hlm. 161. Serta Abdul 
Azis Dahlan, et al. Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, Cet. ke-1, 1996, 
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Salat memiliki kedudukan yang urgen dalam agama Islam,9 karena  

salat merupakan salah satu rukun Islam10 yang harus ditegakkan oleh seluruh 

orang muslim11 sesuai dengan waktu-waktunya, kecuali ketika dalam keadaan 

khusus dan tidak aman, sehingga dalam hal ini segala hal yang berkaitan 

dengan salat juga harus diketahui. Sebagaimana yang terdapat dalam ayat di 

bawah ini: 

>�c�d�e fBg�Chi�֠ .j6�./kRY)> 
1>���lm�c))�e H=)> )n☺P�C�֠ 

>oC����֠�� 6T.!'��� 	
lM�p����q 6 
>�c�d�e 	
Ko're[ִ☺�)> 1>�_☺C�֠�[�e 

.j6�./kRY)> 6 23�4 .j6�./kRY)> 
�t'r֠⌧& T.!'� Z\u�����_☺�Y)> 

)o5P'g�& )o!��֠	�2� DEFG+ 

Artinya :“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah 
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian 
apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu 
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. (Q.S. An-
Nisā’: 103).12 

Ayat tersebut menganjurkan kepada kita untuk melaksanakan salat 

sesuai dengan waktu-waktu yang telah ditentukan. Allah telah menentukan 

waktu untuk salat, artinya Allah telah menentukan batas-batas waktu tertentu 

                                                                                                                                                                       

hlm. 1536. Yang menjelaskan bahwa salat adalah suatu ibadah yang mengandung ucapan (bacaan) 
dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbiratulihram (Allāhuakbar) dan diakhiri dengan 
salam (Assalāmu’alaikum) dengan syarat-syarat tertentu. 

9 Diantara hal-hal yang menunjukan tingkat urgensi dan kedudukannya yang agung 
adalah sebagai berikut: Salat merupakan tiang agama sehingga dalam hal ini agama tidak dapat 
berdiri tegak tanpanya, salat merupakan amal yang pertama kali dihisab pada hari Kiamat kelak, 
salat merupakan amalan agama yang paling terakhir hilang, dan sebagainya. Selengkapnya lihat 
M. Abdul Ghoffar, op.cit, hlm. 171-173. 

10 Salat termasuk rukun Islam yang paling utama setelah kalimat syahadat. Salat juga 
merupakan ibadah yang paling baik dan sempurna. Selain itu salat juga tersusun dari berbagai jenis 
ibadah seperti zikir kepada Allah, membaca al-Qur’an, sujud, berdo’a, tasbih, dll. Selengkapnya 
lihat, Saleh al-Fauzan, al-Mulakhasul Fiqhi, Abdul Hayyie, et al. “Fiqh Sehari-hari”, Jakarta: 
Gema Insani Press, 2005, hlm. 58. 

11 Imam al-Qadhi abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad 
ibn Rusyd al-Qurtuby al-Andalusi, loc.cit. 

12 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, op.cit, hlm. 96. 
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untuk dilaksanakan salat di dalamnya.13 Hal ini dikarenakan mengetahui 

masuknya waktu salat merupakan salah satu syarat sah yang harus dipenuhi 

sebelum salat.14 Sehingga praktis, tidak terpenuhinya syarat tersebut 

menjadikan salat yang dilakukan tidak sah.15 

Ulama fikih sepakat bahwa waktu salat farḍu itu telah ditentukan 

dengan jelas oleh al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw dan bersifat terbatas, 

bahkan hampir di seluruh kitab fikih ada bab khusus yang membicarakan 

tentang mawāqit as-salat. Dari sini jelas bahwa istilah awal waktu salat 

merupakan hasil ijtihad para ulama ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dan 

hadis-hadis yang berkaitan dengan waktu salat.16 

Penamaan atas masing-masing salat lima waktu mempunyai sejarah 

dan istilah, diantaranya adalah sebagai berikut: istilah salat Zuhur karena salat 

ini adalah salat pertama yang dilakukan oleh malaikat Jibril di pintu Ka’bah,17 

dan dilakukan ketika waktu zahirah atau dalam keadaan panas. Salat Asar 

sering dikenal juga dengan salat wusta yaitu salat yang dilaksanakan di tengah-

tengah antara terbit fajar dan terbenamnya Matahari dan merupakan salat yang 

paling utama18, akan tetapi para ulama juga berbeda pendapat tentang istilah 

ini, namun menurut pendapat mayoritas ulama bahwa as-salātu al-wusta 

adalah salat Asar. Hal ini didasarkan pada surat al-Baqarah ayat 238: 

                                                             
13 Abdul Hayyie, op.cit, hlm. 66. 
14 Abi Abdullah Muhammad bin Abdur Rahman ad-Dimasyqi, Rahmat al-Ummah fii 

Ikhtilaafi al-Aimmah, Beirut: Dar al-kutub al-Ilmiah, tt, hlm. 28. 
15 Abdur Rahman al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah, juz 1, Beirut: 

Dar al-kutub al-Ilmiah, tt, hlm. 178. 
16 Susiknan Azhari, Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia (Studi Atas 

Pemikiran Saadoe’ddin Djambek ), Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. ke-1, 2002, hlm 86. 
17 Muhammad Nawawi, Syarah Sullamun An- Najah, Semarang: Alawiyah, tt, hlm 11. 
18 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu, Beirut: Dar al-Fikr, 1989, 

hlm. 667. 
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1>�wl�xPִJ T.!'� �
���./kRY)> 
j6�./kRY)>�� 6y� 9z��Y)> 

1>�����֠�� {= '|u�g�oP�֠ D}G+     

Artinya :“Peliharalah segala shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusta. 
Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyuk.” (Q.S. 
al-Baqarah: 228) .19 

Pendapat lain mengatakan bahwa penamaan istilah salat Asar ini 

dikarenakan salat tersebut dikerjakan ketika berkurangnya cahaya Matahari dan 

salat ini pertama kali dikerjakan oleh Nabi Yunus a.s. Selanjutnya mengenai 

istilah salat Magrib, dinamakan Magrib karena salat tersebut dikerjakan pada 

waktu terbenamnya Matahari dan pertama kali dikerjakan oleh Nabi Isa a.s, 

sedangkan untuk salat Isya dengan kasrah huruf ‘ain berarti awalnya gelap, 

sehingga salat Isya ini adalah salat yang dikerjakan ketika mulai gelap.20 

B. Dasar Hukum Waktu Salat 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwasanya syarat sah 

salat adalah menunaikannya sesuai dengan waktu-waktu yang telah ditetapkan. 

Waktu-waktu tersebut telah ditunjukkan oleh Allah dalam firman-Nya dan 

kemudian diperjelas oleh Rasulullah dalam hadis-hadisnya, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Dasar Hukum Al-Qur’an 

A. Surat an-Nisā’ ayat: 103 

>�c�d�e fBg�Chi�֠ .j6�./kRY)> 
1>���lm�c))�e H=)> )n☺P�C�֠ 

>oC����֠�� 6T.!'��� 	
lM�p����q 6 
>�c�d�e 	
Ko're[ִ☺�)> 1>�_☺C�֠�[�e 

.j6�./kRY)> 6 23�4 .j6�./kRY)> 

                                                             
19 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, op.cit, hlm. 40 
20 Muhammad Nawawi, op cit, hlm. 12. 
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�t'r֠⌧& T.!'� Z\u�����_☺�Y)> 
)o5P'g�& )o!��֠	�2� DEFG+    

Artinya :“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah 
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. 
kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah 
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah 
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman.” (QS. an-Nisā’ : 103).21 

Dalam tafsir al-Kasysyaf, az-Zamarkasyi menafsirkan ayat 

tersebut bahwa seseorang tidak boleh mengakhirkan waktu dan 

mendahulukan waktu salat seenaknya, baik dalam keadaan aman atau 

takut.22 Dan lafaẑ “Kānat” menujukkan ke-mudawamah-an (continuitas) 

suatu perkara, maksudnya ketetapan waktu salat tak akan berubah 

sebagaimana dikatakan oleh al-Husain bin Abu Al ‘Izz Al Hamadaniy.23 

Quraish Syihab mengartikan kata (  ً 
��ُ��ْ َّ� ً 
�
َ��ِ ) kitāban 

mauqǖtan dalam surat an-Nisā’ 103 ini sebagai salat yang kewajibannya 

tidak berubah, selalu harus dilaksanakan, dan tidak pernah gugur oleh 

sebab apapun.24 Hal ini dipertegas oleh Rasyid Ridha dalam Tafsir 

Manaar25 bahwa sesungguhnya salat itu telah diatur waktunya oleh Allah 

SWT. Kata   
ً�
�� berarti wajib mua'kkad yang telah ditetapkan waktunya di 

lauh al-mahfǖz. Sedangkan kata 
ً����� disini menunjukkan arti sudah 

ditentukan batasan-batasan waktunya. 

Selain itu penetapan waktu tersebut juga bertujuan agar orang 

mukmin selalu ingat kepada Rabb-Nya di dalam berbagai waktu sehingga 

                                                             
21 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, op.cit, hlm. 96. 
22 Az-Zamakhsyariy, Tafsir al- Kasysyaf, juz I, Beirut: Dar al-Fikr, 1997, hlm. 240. 
23 Al Husain bin Abu Al ‘Izz Al Hamadaniy, Al Gharib fi I’rab Al Qur’ani, juz I, 

Qatar: Dar al-Tsaqafah, tt, hlm. 788. 
24 M. Quraisy Syihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 2, Jakarta: Lentera Hati, 2005, hlm. 570. 
25 Rasyid Ridha, Tafsir Manaar, Dar Al-Ma’rifah: Beirut, tt, hlm. 383. 
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kelengahan tidak membawanya pada perbuatan yang tidak sesuai dengan 

ajaran Islam.26 

Dilanjutkan dengan keterangan Tafsir Ibnu Katsir,27 bahwa 

firman Allah Ta’ala “Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang 

ditentukan waktunya bagi kaum mukmin” yakni difarḍukan dan 

ditentukan waktunya seperti ibadah haji. Oleh karena itu, orang yang 

kehabisan waktu suatu salat, kemudian melaksanakannya di waktu lain, 

maka sesungguhnya dia telah melakukan dosa besar. Pendapat lain 

mengatakan “silih berganti jika yang satu tenggelam, maka yang lain 

muncul” artinya jika suatu waktu berlalu, maka muncul waktu yang lain. 

Dari beberapa tafsiran di atas, maka dapat disimpulkan surat 

an-Nisā‘ ayat 103 ini menegaskan bahwa salat harus dilaksanakan sesuai 

dengan waktu-waktu yang telah ditentukan, berdasarkan dalil-dalil baik 

dari al-Qur’an yang disebutkan secara gamblang dan diperinci pada 

sunnah Nabi. 

B. Surat Thahā ayat: 130 

$FY��))�e 6�.!'� )'� '3�^Y�l4'S 
�⌧�J5ִ9�� ���☺�'�m ִ5�.p�y h-	M�֠ 

�A��/� ��☺��Y)> h-	M�֠�� 
)�#*���^� 1 ������ D�=)'r>�^ 
+-��HY)> �⌧�J5�b�e ')>'������ 

y)�#2�Y)> ִ5O/ִ��Y 6WִG	��! 
DEGF+   

Artinya :“Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas apa yang mereka 
katakan, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum 
terbit Matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih 

                                                             
26Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Jilid 5, Beirut: Darul Fikri, 1986, 

hlm. 239. 
27 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3. Gema Insani: Jakarta, tt, 

hlm. 292. 
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pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-
waktu siang hari, supaya kamu merasa senang”. (QS. Thahā: 
130).28 

Perintah untuk bertasbih dalam ayat di atas dipahami oleh para 

ulama sebagai perintah untuk melaksanakan salat yang di dalamnya juga 

terdapat bacaan tasbih.29 Dalam ayat tersebut terdapat perintah untuk 

melaksanakan salat sesuai dengan waktu-waktu yang telah disebutkan. 

Waktu-waktu tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertama, kalimat  ِ� (sebelum terbit Matahari), ayat �َْ&َ% طُ�ُ�عِ ا! َّْ�

ini mengindikasikan diperintahkannya salat Subuh yang dikerjakan 

“setelah fajar menyingsing dan sebelum Matahari terbit”.30 Kedua, %َ&ْ�َ


 .(sebelum terbenamnya Matahari) diindikasikan untuk salat Asar ُ*ُ(وِ�'َ

Ketiga,  ِ%+َّْ�!ءِ ا
 .(waktu malam hari), yaitu salat Magrib dan Isya آََ-

Keempat,  ِر
 (siang hari), yaitu salat Zuhur. 31 وَأَطَْ(افَ ا!0ََّ'

C. Surat al-Isrā’ ayat: 78 

FB�֠�� .j6�./kRY)> ���^Yl)�= 
��☺��Y)> 6T.X�4 +��b⌧� +-��HY)> 

'3>�^	��֠�� G���⌧x�Y)> 1 23�4 
'3>�^	��֠ G���⌧x�Y)> ZV֠⌧& 
>oC�#��'� D�+ 

Artinya : “Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai 
gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) shubuh. 

                                                             
28 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, op.cit, hlm. 322. 
29 Ayat ini turun berkenaan dengan  banyaknya cemoohan, penghinaan dan tuduhan 

yang tidak-tidak kepada Nabi oleh orang-orang yang menolak ajaran beliau, sehingga Allah 
memerintahkan kepada beliau untuk bersabar dengan selalu bertasbih kepada Allah yakni dengan 
melaksanakan shalat yang tertuang dalam ayat tersebut. Lihat, Muhammad Nasib ar-Rifa’i, 
Taysiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir, Riyadh: Maktabah Ma’arif, 1989. 
diterjemahkan oleh Syihabuddin, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3, Jakarta: Gema Insani, Cet. 
ke-1, 2001, hlm. 85. 

30 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid. 5, Singapura: Pustaka Nasional, 1990, hlm. 4516. 
31 Syihabuddin, op.cit, hlm. 2580. 
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Sesungguhnya shalat Shubuh itu disaksikan oleh malaikat” 
(QS. Al-Isrā’ : 78).32 

Kata  ِ�!5د yang merupakan bentuk jamak dari kata ِ!4ُ!ُ�كِ ا! َّْ�  

yang apabila dikaitkan dengan Matahari maka berarti tenggelam, 

menguning, atau tergelincir dari tengahnya. Ketiga makna tersebut 

mengisyaratkan tiga waktu salat yakni Zuhur, Asar, dan Magrib. 

Sedangkan kata  ِ%+َّْ�!6ِ7َ ا*َ menunjukan perintah salat Isya.33 Kata  ِ)8َْ9!ْآنََ ا)ُْ� 

diartikan sebagai salat Subuh.34 

D. Surat ar-Rūm ayat 17-18 

��Pִ�	Mwb�e �=)> '|u�J ZV�wb�☺�! 
'|u�.�� '3�_��MR�! DE�+ ���=�� 

_��☺ִ��Y)> T�| �n���Pִ☺bbY)> 
D�	yg�)>�� )����'��� '|u�.�� 
'3������l�! DE+   

Artinya : “Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di 
petang hari dan waktu kamu berada di waktu Shubuh, Dan 
bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu 
kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di 
waktu Zuhur”. (QS. Ar-Rūm: 17-18). 35 

Ulama memahami ayat di atas sebagai isyarat tentang waktu-

waktu salat yang dimulai dengan salat Asar dan Magrib yang ditunjukkan 

oleh kata �7ن�� yaitu saat Matahari baru saja akan terbenam dan atau saat 

sesaat Matahari telah terbenam, lalu disusul dengan salat Subuh yang 

ditunjukkan oleh kata ن�<&�� kemudian salat Isya yang ditunjukkan oleh 

kata 
+ � dan salat Zuhur yang ditunjukkan ون)'=�. Bagi yang memahami 

ayat di atas berbicara tentang salat maka kata Subhāna Allah mereka 

                                                             
32 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, op.cit, hlm. 291. 
33 M. Quraisy Syihab, op.cit, vol. 7, hlm. 523. 
34 Salat Subuh ini merupakan salat yang disaksikan, karena di waktu fajar itulah para 

malaikat malam dan siang bertemu dan juga menyaksikan. Lihat Ahmad Musthafa al-Maraghi, 
loc.cit. 

35 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, op.cit, hlm. 407. 
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pahami dalam arti perintah melaksanakan salat, karena tasbih dan 

penyucian serta tahmid merupakan salah satu bagian dari salat.36 

E. Surat Hūd ayat: 114 

FB�֠���� .j6�./kRY)> DT.|'�� 
y)�#2�Y)> )�x�Y���� ����� 

+-�CHY)> 6 23�4 �tP���b�'��)> 
'|e�����S �
)'��CbbY)> 6 ִ5�Y��c 
8('��&�c Z\]G��&�H֠>�Y DEE+ 

Artinya : “Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang 
(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. 
Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” ( QS. Hūd 
: 114).37 

Ayat di atas memerintahkan kepada umat Islam untuk 

melaksanakan salat dengan waktu-waktu sebagai berikut:  ِر
 طََ(?َِ< ا!0َّ'َ

(kedua tepi siang) yakni pagi dan petang, sehingga dalam hal ini yang 

dimaksud adalah salat Subuh, Zuhur, dan Asar. Sedangkan kata  @َ�ِ 
وَزَُ!9ً

 ulama memahami salat ,(awal waktu setelah terbenamnya Matahari) ا!�َّْ+%ِ 

pada waktu tersebut adalah salat yang dilaksanakan pada waktu gelap 

yakni Magrib dan Isya.38 

 

 

 

 

 

 

                                                             
36 M. Quraisy Syihab, op.cit, Jilid 11, hlm. 30. 
37 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, op.cit, hlm.235. 
38 Muhammad Hasybi ash-Siddieqy, op.cit, juz. 12, hlm. 1953. 
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2. Dasar Hukum Hadis 

A. Hadis riwayat Imam Muslim dari Jabir bin Ahmad r.a 

بر رضى االله عنه قال أن النبي صلى االله عليه وسلم جاءه جبريل عليه السلام جاعن 
حين زالت الشمس ثم جاءه العصر فقال قم فصله هر فقال له قم فصله فصلى الظ

فصلى العصر حين صار ظل كل شيئ مثله ثم جائه المغرب فقال قم فصله فصلى 
لعشاء فقال قم فصله فصلى العشاء حين المغرب حين وجبت الشمس ثم جاءه ا

غاب الشفق ثم جاءه الفجر فقال ثم فصله فصلى الفجر حين برق الفجر او قال 
سطع البحر ثم جاءه بعد الغد للظهر فقال قم فصله فصلى الظهر حين صار ظل  
كل شئ مثله ثم جاءه العصر قم فصله فصلى العصر حين صار ظل كل شئ مثله ثم 

ا واحدا لم يزل عنه ثم جاءه العشاء حين ذهب نصف الليل اوقال جاءه المغرب وقت
ثلث الليل فقال قم فصله فصلى العشاء حين جاءه حين اسفر جدا فقال قم فصله 

 39)(رواه احمد والنسائ والترمذى فصلى الفجر ثم قال ماهذين الوقتين وقت

Artinya: “Dari Jabir bin Abdillah r.a: Nabi saw pernah didatangi Jibril as. 
Jibril berkata kepada beliau, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, 
maka beliau mengerjakan salat Zuhur ketika matahari sudah 
tergelincir. Kemudian ia datang lagi di waktu Asar. Jibril 
berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka beliau 
mengerjakan salat Asar ketika bayangan segala sesuatu sama 
panjang dengan tingginya. Kemudian ia datang lagi di waktu 
Magrib. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka 
beliau mengerjakan salat Magrib ketika matahari sudah 
tenggelam. Kemudian ia datang di waktu Isya. Jibril berkata, 
“Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka beliau mengerjakan 
salat Isya ketika warna merah di langit telah hilang. Kemudian 
ia datang di waktu Subuh. Jibril berkata, “Bangkit dan 
kerjakanlah salat”, maka beliau mengerjakan salat Subuh 
ketika fajar telah terbit, atau dia berkata, ketika fajar telah 
terang. Keesokan harinya Jibril datang lagi di waktu Zuhur. 
Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka beliau 
mengerjakan salat Zuhur ketika bayangan benda sama dengan 

                                                             
39 Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, Nailul Authar, Jilid I, Beirut: 

Dar al-kitab, tt, hlm. 435. 
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tingginya. Kemudian ia datang di waktu Asar. Jibril berkata, 
“Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka beliau mengerjakan 
salat Asar ketika bayangan benda dua kali tingginya. 
Kemudian ia datang di waktu Magrib sama sebagaimana 
kemarin. Kemudian dia datang di waktu Isya. Jibril berkata, 
“Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka Nabi mengerjakan salat 
Isya ketika separuh malam hampir berlalu, atau dia berkata 
ketika sepertiga malam telah berlalu. Kemudian ia datang di 
waktu fajar sudah sangat terang. Jibril berkata, “Bangkit dan 
kerjakanlah salat”, maka beliau mengerjakan salat Subuh. 
Kemudian Jibril berkata, “Di antara dua waktu inilah waktu 
untuk salat.” (HR. Ahmad, Nasā’i, Tirmidzi, shahih). 

Al-Bukhary berkata: “Hadis yang paling sahih dalam masalah 

waktu salat ialah hadis Jabir dari Nabi saw. Dan Hadis Jabir dalam hal 

waktu yang diriwayatkan Atha ́ ibn Abi Rabah, Amr ibn Dinnar, Az-

Zubair serupa dengan hadis Wahab ibn Kaisan dari Jabir dari Nabi 

saw.”40 

B. Hadis dari Abdullah bin Amar r.a 

 هِ بْنِ عَمْرٍو أَنهِ  عَنْ عَبْدِ اللهْرِ « قَالَ  -صلى االله عليه وسلم-رَسُولَ اللوَقْتُ الظ
إِذَا زاَلَتِ الشمْسُ وكََانَ ظِل الرجُلِ كَطُولِهِ مَا لَمْ يَحْضُرِ الْعَصْرُ وَوَقْتُ الْعَصْرِ مَا لَمْ 

وَقْتُ صَلاَةِ الْعِشَاءِ إِلَى تَصْفَر الشمْسُ وَوَقْتُ صَلاَةِ الْمَغْرِبِ مَا لَمْ يغَِبِ الشفَقُ وَ 
 41 نِصْفِ الليْلِ الأَوْسَطِ وَوَقْتُ صَلاَةِ الصبْحِ مِنْ طلُُوعِ الْفَجْرِ مَا لَمْ تَطْلُعِ الشمْسُ 

Artinya: “ Dari Abdullah bin Amr, sesungguhnya Nabi SAW bersabda: 
Waktu Zuhur apabila Matahari tergelincir sampai bayang-
bayang seseorang sama dengan tingginya, yaitu selama belum 
datang waktu asar. Waktu Asar selama matahari belum 
menguning. Waktu Magrib selama mega merah belum hilang. 
waktu Isya sampai tengah malam. Waktu Subuh mulai terbit 
fajar matahari selama matahari belum terbit” (HR. Muslim 
dari ́Abdullah bin ́Amr). 

                                                             
40 Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, Mutiara Hadits 3 Shalat, Semarang: Pustaka 

Rizki Putra, 2003, hlm. 147. 
41 Muhammad bin Isma’il al-Amir al-Yamani as-Shan’ani, Subulus Salam Syarah 

Bulūghul Marām, juz. 1, Beirut: dar al-Kitab al-ilmiyah, tt, hlm. 223. 
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C. Waktu-waktu Salat Maktubah 

Berdasarkan keterangan dari dasar hukum awal waktu salat di atas, 

dapat dipahami bahwa hukum asal dalam mengetahui waktu-waktu salat adalah 

dengan mengenali tanda-tanda (fenomena) alam yang Allah jadikan sebagai 

pertanda masuknya waktu.42 Waktu-waktu salat tersebut di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Zuhur 

Waktu Zuhur dimulai sejak Matahari tergelincir (zawal as-

syamsi), yaitu sesaat setelah Matahari mencapai titik kulminasi dalam 

peredaran hariannya atau waktu dimana posisi Matahari ada di atas kepala 

kita, namun sedikit sudah mulai bergerak ke arah barat, sehingga tidak tepat 

lagi di atas kepala kita. 

Hal ini didasarkan pada hadis ́Abdullah bin ́Amr r.a bahwa Nabi 

telah bersabda: 

 43((وقت الظّهر إذا زالت الشّمس, و كان ظلّ الرّجل كطوله, ما لم يحضر العصر)

“Waktu salat Zuhur adalah ketika Matahari tergelincir sampai bayangan 
seseorang sama dengan panjangnya, selama belum datang waktu Asar” 

 

Juga didasarkan pada hadis Jabir r.a mengenai Jibril yang 

mengimami Nabi saw dalam salat lima waktu selama dua hari. Jibril 

mendatangi beliau pada hari pertama seraya berucap: “Berdirilah dan 

kerjakan salat Zuhur”. Beliau pun mengerjakan salat Zuhur pada saat 

                                                             
42 Agus Hasan Bashari dan Mamduh Farhan al- Buhairi, Koreksi Awal Waktu Subuh, 

Malang: Pustaka Qiblati, 2010, hlm. 2. 
43 Imam Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy an-Naisabury, Shahīh Muslim, Kitab “al-

Masaajid wa Mawaadli’u as-Salat”, Bab “Auqaatush Shalawaat al-Khamsi”, no. 172, juz 2, Beirut: 
dar al-Kitab al-ilmiyah, no. 173, tt, hlm. 427. 
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Matahari tergelincir. Keesokan harinya Jibril datang lagi untuk mengerjakan 

salat Zuhur seraya berucap: “Berdirilah dan kerjakanlah salat Zuhur”. Beliau 

pun mengerjakan salat Zuhur ketika bayangan segala sesuatu sama dengan 

panjangnya. Kemudian Jibril berkata kepada beliau pada hari kedua: 

“Antara kedua salat tersebut terdapat waktu Zuhur”.44 

2. Asar 

Waktu Asar dimulai sejak keluarnya waktu Zuhur yakni jika 

bayangan segala sesuatu sama dengan panjangnya hingga Matahari 

menguning atau sampai bayangan segala sesuatu mempunyai panjang dua 

kali lipat. 

Hal itu didasarkan pada hadis ́Abdullah bin ́Amr r.a: 

 45((ووقت العصر ما لم تصفرّ الشّمس))

Juga berdasarkan hadis Jabir r.a: “Tentang imamah Jibril untuk 

Nabi saw dia berkata: ‘Berdiri dan kerjakanlah salat ‘Asar’.” Beliau pun 

mengerjakan salar Asar ketika bayangan segala sesuatu sama dengan 

panjangnya. Kemudian malaikat itu datang pada hari kedua seraya berkata: 

‘Berdiri dan kerjakanlah salat ‘Asar’. Beliau pun mengerjakan salat ‘Asar’ 

ketika bayangan segala sesuatu sama dengan dua kali lipatnya.46 

Hal itu merupakan pilihan waktu, sejak bayangan segala sesuatu 

sama dengan panjangnya sampai Matahari menguning. 

 

                                                             
44 Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, op.cit,  
45 Imam Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy an-Naisabury, loc.cit, 
46 Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, op.cit, 
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3. Magrib 

Menurut ijmak ulama waktu Magrib dimulai sejak Matahari 

terbenam (ghurub as-syams) dan berakhir hingga hilangnya mega merah 

(syafaq al-ahmar)47 sampai tiba waktu Isya. Seperti yang diriwayatkan oleh 

Imam Muslim dalam kitab Subulus Salam. 

 48((و وقت صلاة المغرب ما لم يغب الشفق))

Yang lebih afdal adalah salat di awal waktu. Hal itu didasarkan 

pada hadis Jabir r.a tentang imamah Jibril bagi Nabi saw: “Jibril pernah 

mendatangi beliau pada waktu Magrib seraya berkata: ‘Berdiri dan 

kerjakanlah salat Magrib”. Beliau pun mengerjakan salat Magrib ketika 

Matahari terbenam. Kemudian Jibril mendatangi beliau lagi pada hari kedua 

pada waktu Magrib masih berlalu dari beliau.49 

4. Isya 

Mengenai waktu salat Isya ditandai dengan mulai memudarnya 

mega merah (syafaq al-ahmar) dibagian langit sebelah barat.50 Untuk akhir 

daripada batasan mengerjakannya ada 3 pendapat yang masing-masing 

                                                             
47Syafaq adalah warna merah yang berada pada tempat terbenamnya matahari. Apabila 

warna merahnya telah lenyap dan tidak kehilangan sedikipun. Lihat, Imam Syafi’I Abu Abdullah 
Muhammad bin Idris, Mukhtashar Kitab Al-Umm fiil Fiqhi, Mohammad Yasir Abd Muthalib, 
“Ringkasan Kitab Al Umm”, Jakarta: Pustaka Azzam, 2004, hlm.114. 

48 Muhammad bin Isma’il al-Amir al-Yamani as-Shan’ani, op.cit, hlm. 223. 
49 Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, op.cit, 
50 Slamet Hambali, Ilmu Falak I Penentuan Awal Waktu Shalat & Arah Kiblat Seluruh 

Dunia, Semarang: Program pasca Sarjana IAIN Walisongo Semarang, Cet ke-1, 2011, hlm. 132. 
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mempunyai landasan yang kuat, diantaranya pada pertengahan malam, 

pertiga malam, dan pendapat yang ketiga waktu terbit fajar shadiq.51 

و عن عائسة قالت: أعتم رسول االله ص.م ليلة بالعتمة فنادى عمر: نام النّساء و 

الصّبيان, فخرج رسول االله ص.م فقال ((ما ينتظرها غيركم)) ولم تصلّ يومئذ إلاّ 

  52رواه النّساء  لشّفق إلى الليل))بالمدينة. ثمّ قال ((صلّوها فيما بين أن يغيب ا

5. Subuh 

Waktu salat Subuh, yang utama adalah dari terbitnya fajar shadiq 

putih yaitu fajar kedua sampai berakhirnya gelap malam, karena Nabi saw 

biasa mengerjakannya pada waktu gelap malam masih pekat. 

Hal itu didasarkan pada hadis ́Abdullah bin ́Amr r.a: 

53( و وقت صلاة الصّبح من طلوع الفجر ما لم تطلع الشّمس ))
  

Diantara dalil yang memperkuat pentingnya menyegerakan salat 

Subuh dan mengerjakan pada waktu malam masih pekat adalah hadis Jabir 

r.a tentang imamah Jibril untuk salat Nabi saw yang di dalamnya 

disebutkan: “kemudian Jibril mendatangi beliau pada waktu salat Subuh 

seraya berkata: ‘kerjakanlah salat Subuh.’ Beliau pun mengerjakan salat 

Subuh ketika fajar telah terbit atau ketika fajar telah bersinar terang. 

Kemudian Jibril mendatangi beliau lagi keesokan harinya ketika pagi sudah 

terang lalu dia berkata kepada beliau: ‘Berdiri dan kerjakan salat Subuh.’ 
                                                             

51 Fajar shadiq adalah cahaya putih agak terang yang menyebar di ufuk timur yang 
muncul beberapa saat sebelum matahari terbit. Cahaya ini muncul pada saat matahari berada 
sekitar 18˚ di bawah ufuk. Lih. Ibid, hlm, 124. 

52 Ibnu Abdil Aziz, Bustanul Akhbar Mukhtasor Nailul Authar, Mu’ammal Hamidy, et 
al. “Terjemahan Nailul authar himpunan hadits-hadits hukum”, Jilid 1, Surabaya: Bina Ilmu 
Offset, 1978, hlm. 310. 

53 Muhammad bin Isma’il al-Amir al-Yamani as-Shan’ani, op.cit, 
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Beliau pun mengerjakan salat Subuh kemudian berkata: ‘antara kedua salat 

itu terdapat waktu (Subuh).”54 

 

D. Konsep Awal Waktu Salat Perspektif Astronomi 

Selain berbicara mengenai waktu-waktu salat dalam fikih, konsep 

awal waktu salat perspektif Astronomi juga sangat penting untuk dibahas. 

Kedua tema ini merupakan pembahasan yang sangat berkaitan, karena dengan 

memahami keduanya, penentuan awal waktu salat akan sangat mudah yaitu 

dengan tanpa melakukan observasi terhadap kondisi Matahari untuk memulai 

salat. Berikut waktu-waktu salat menurut Astronomi. 

1. Waktu Zuhur 

Dalam pergerakan harian Matahari terbit dan terbenam, berlaku 

keadaan dimana Matahari akan berada tepat di meridian yang dinamakan 

waktu istiwa’. Berdasarkan pergerakan Matahari, waktu istiwa’ berlaku 

seketika sebelum Matahari melintas dari langit timur ke langit barat. 

Sedangkan untuk waktu Zuhur adalah sesaat setelah istiwa’, biasanya posisi 

ini diambil sekitar 2m setelah istiwa’.55 

Dalam prakteknya, waktu istiwa’ bisa ditentukan dengan melihat 

pergerakan bayangan suatu tiang yang tegak. Sebelum istiwa’, Matahari 

akan berada di langit timur dan bayangan akan jatuh di sebelah barat. 

Panjang bayangan ini akan berubah dari waktu ke waktu. Apabila bayangan 

                                                             
54 Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, op.cit, 
55 Slamet Hambali, op.cit, hlm. 127. 
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benda tersebut berada pada ukuran paling pendek atau hilang seketika, maka 

waktu itu menunjukkan waktu istiwa’.56 

 
Gambar 2.1: Gambar konsep waktu Zuhur menurut Astronomi 

 

Ukuran panjang bayangan benda pada waktu istiwa’ untuk suatu 

tempat berbeda-beda karena mengikuti musim. Bagi negara Malaysia, 

ukuran panjang bayangan benda akan tampak ketika sudut istiwa’ Matahari 

lebih besar daripada nilai lintang tempatnya, yaitu diantara bulan Mei 

dengan Agustus. Pada saat ini bayangan benda jatuh ke arah selatan. 

Sedangkan pada bulan November dan Februari, bayangan benda jatuh ke 

arah utara. Pada waktu yang lain, ukuran panjang bayangan benda akan 

tampak sangat kecil ketika istiwa’, bahkan apabila nilai sudut istiwa’ 

Matahari sama dengan nilai lintang tempatnya bayangan suatu benda tidak 

akan wujud langsung ketika istiwa’. Setiap negara yang lintang tempatnya 

kurang dari 23,5˚ utara atau selatan, akan mengalami keadaan seperti ini dua 

kali dalam setahun.57 

                                                             
56 Baharrudin Zainal, Pengenalan Ilmu Falak, Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan 

Pustaka, Cet. ke-1, 2002, hlm. 121. 
57 Ibid, 
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Begitupula untuk daerah Indonesia, ketika nilai deklinasi 

Matahari positif, bayangan Matahari saat istiwa’ berada di sebelah selatan 

benda tersebut yaitu antara bulan Maret sampai September. Sedangkan 

ketika nilai deklinasi Matahari negatif, bayangan Matahari saat istiwa’ 

berada di utara benda tersebut yaitu antara bulan September sampai Maret, 

kecuali pada tanggal dimana nilai deklinasi Matahari sama dengan besar 

nilai lintang tempatnya, karena pada saat tersebut suatu benda yang berdiri 

tegak tidak menimbulkan bayangan. Untuk daerah yang berlintang 7˚ 00́ LS 

seperti pulau Jawa, peristiwa ini akan terjadi dua kali dalam setahun, yang 

pertama antara 28 Februari sampai 4 Maret, sedangkan yang kedua antara 9 

Oktober sampai 14 Oktober. 

2. Waktu Asar 

Karena awal waktu Zuhur yang tidak pasti (sebab bergantung 

pada musim atau posisi tahunan Matahari), mengakibatkan ketinggian 

Matahari saat Asar tidak bisa digeneralisasi sebagaimana waktu-waktu yang 

lain, dan akan selalu berubah setiap harinya. 

Panjang bayangan yang terjadi pada saat Matahari berkulminasi 

adalah sebesar tan zm, dimana zm adalah jarak sudut antara zenith dan 

Matahari ketika berkulminasi sepanjang meridian, yakni zm = [ ϕ - δ̥ ]. 

Jarak zenith dan Matahari adalah sebesar harga mutlak lintang tempat 

dikurangi deklinasi Matahari.58 

                                                             
58 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, Yogyakarta: Buana 

Pustaka, Cet. ke-4, 2004, hlm. 88. 
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Gambar 2.2: Gambar konsep waktu Asar menurut Astronomi 

 

Padahal awal waktu Asar dimulai ketika bayangan Matahari sama 

dengan benda tegaknya, artinya apabila pada saat Matahari berkulminasi 

atas membuat bayangan senilai 0, maka awal waktu Asar dimulai sejak 

bayangan Matahari sama panjang dengan bendanya. Akan tetapi apabila 

pada saat Matahari berkulminasi sudah mempunyai bayangan sepanjang 

bendanya, maka awal waktu Asar dimulai sejak panjang bayangan Matahari 

itu dua kali panjang bendanya. 

Oleh karena itu, kedudukan Matahari atau tinggi Matahari pada 

posisi awal waktu Asar ini dihitung dari ufuk sepanjang lingkaran vertikal 

dengan rumus Cotan h Asar = tan zm + 1.59 

 

 

                                                             
59 Ibid, hlm. 89. 
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3. Waktu Magrib dan syuruq 

Waktu Magrib adalah waktu dimana Matahari terbenam, 

dikatakan terbenam apabila piringan atas Matahari telah bersinggungan 

dengan ufuk, dan begitu juga sebaliknya pada saat syuruq. 

Piringan Matahari berdiameter 32 menit busur, setengahnya 

berarti 16 menit busur, selain itu di dekat horizon terdapat refraksi yang 

menyebabkan kedudukan Matahari lebih tinggi dari kenyataan yang 

sebenarnya yang diasumsikan 34 menit busur. Koreksi semidiameter 

piringan Matahari dan refraksi terhadap jarak zenith Matahari saat Matahari 

terbenam atau syuruq sebesar 50 menit busur. Oleh karena itu, syuruq dan 

terbenam Matahari secara falak ilmy didefinisikan bila jarak zenith Matahari  

mencapai zm = 90˚ 50’.60 

4. Waktu Isya 

Setelah terbenam, Matahari akan berada semakin rendah di bawah 

ufuk. Sehubungan dengan ini, kekuatan kisaran cahaya Matahari berubah 

secara bertahap. Perubahan ini digambarkan melalui warna ufuk langit dan 

kecerahan rupa Bumi. 

Perubahan warna ufuk langit ini bermula dengan warna kuning, 

diikuti oleh warna kuning kemerah-merahan (orange) dan akhirnya menjadi 

merah. Cahaya merah inilah yang disebut dengan syafaq al-ahmar.61 

                                                             
60 Slamet Hambali, op.cit, hlm. 131. Lihat juga Susiknan Azhari, Ilmu Falak 

Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, hlm. 
67. 

61 Baharrudin Zainal, op.cit, hlm. 124. 
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Waktu Isya ditandai dengan mulai memudarnya cahaya tersebut 

di bagian langit sebelah barat. Peristiwa ini dalam ilmu Falak dikenal 

sebagai akhir senja Astronomi. Pada saat itu Matahari berkedudukan 18˚ di 

bawah ufuk sebelah barat atau bila jarak zenith Matahari = 108˚.62  

5. Waktu Subuh 

Dalam dunia Astronomi, ada tiga macam fajar yang dipelajari, 

yaitu63: 

a. Fajar Astronomi yang didefinisikan sebagai akhir malam. Ketika cahaya 

Bintang mulai meredup karena mulai munculnya hamburan cahaya 

Matahari. Biasanya didefinisikan berdasarkan kurva cahaya, fajar 

Astronomi muncul ketika Matahari berada di sekitar 18˚ di bawah ufuk. 

b. Fajar Nautika adalah fajar yang menampakkan ufuk bagi para pelaut, 

pada saat Matahari berada sekitar 12˚ di bawah ufuk. 

c. Fajar Sipil adalah fajar yang mulai menampakan benda-benda di sekitar 

kita, pada saat tersebut Matahari berada sekitar 6˚ di bawah ufuk.  

Ketiga Fajar di atas dalam penetapan ketinggian Mataharinya 

ditentukan dengan menggunakan kurva cahaya yang sudah disusun 

sebelumnya oleh para pakar Astronomi. Dari ketiga fajar di atas Thomas 

Djamaluddin menjelaskan bahwasanya fajar Astronomi lah yang posisi 

Mataharinya disamakan dengan posisi Matahari ketika fajar shadiq yakni -

18˚.64 Pendapat lain menyatakan bahwa terbitnya fajar shadiq dimulai pada 

                                                             
62 Slamet Hambali, op.cit, hlm. 132. 
63 Abdur Rachim, Ilmu Falak, Yogyakarta: Liberty, Cet. ke-1, 1983, hlm. 39. 
64 Keterangan tersebut didapatkan penulis pada saat wawancara dengan Thomas 

Djamaluddin Via media social Facebook pada tanggal 4 Februari 2012. 
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saat posisi Matahari 20˚ di bawah ufuk timur atau jarak zenith Matahari = 

110˚.65 Dan pendapat yang terakhir inilah yang telah disepakati oleh 

beberapa ahli. 

 

E. Data-data yang diperlukan dalam Hisab Awal Waktu Salat 

Pada hakekatnya perhitungan awal waktu salat adalah perhitungan 

yang bertujuan untuk menentukan kapan (pada jam berapa) Matahari mencapai 

kedudukan atau ketinggian tertentu sesuai dengan kedudukannya pada awal 

waktu-waktu salat tersebut. Untuk melakukan perhitungan tersebut data-data 

yang diperlukan adalah sebagai berikut: 

1. Lintang dan Bujur tempat 

Lintang Tempat adalah jarak sepanjang meridian Bumi yang 

diukur dari khatulistiwa sampai tempat yang dimaksud. Nilai lintang suatu 

tempat berkisar antara 0˚ sampai 90˚. Bagi tempat-tempat di belahan Bumi 

Utara diberi tanda positif (+), sedang di belahan Bumi Selatan diberi tanda 

negatif (-). Lintang dalam bahasa Inggris biasa diistilahkan dengan Latitude 

dan dalam bahasa Arab diistilahkan dengan Urd al-Balad. Dalam 

Astronomi lintang tempat biasanya diberi tanda huruf Yunani phi (ϕ).66 

Bujur Tempat adalah jarak sudut yang diukur sejajar dengan 

equator Bumi yang dihitung dari garis bujur yang melewati kota Greenwich 

sampai garis bujur yang melewati suatu tempat tertentu. Dalam Astronomi 

dikenal dengan nama Longitude biasa digunakan lambang lambda (λ) dan 

                                                             
65 Susiknan Azhari, Ilmu Falak Perjumpaan Islam dan Sains Modern, op.cit, hlm. 68. 
66 Susiknan Azhari, Ensikopedi Hisab Rukyat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet.ke-2, 

2008, hlm. 134. 
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dalam bahasa Arab diistilahkan dengan Thul al-Balad. Harga bujur tempat 

adalah 0˚ - 180˚. Bagi tempat-tempat yang berada disebelah barat 

Greenwich disebut “Bujur Barat” dan bagi tempat-tempat yang berada 

disebelah timur Greenwich disebut “Bujur Timur”.67 

Data lintang dan bujur tempat bisa didapatkan dari GPS (Global 

Positioning System), atlas ataupun referensi-referensi yang bisa 

dipertanggungjawabkan dan dikenal oleh masyarakat luas. 

2. Deklinasi Matahari 

Dalam perjalanan harian Matahari kita, tempatnya selalu berubah-

ubah. Suatu ketika melintasi khatulistiwa atau equator langit, dan pada saat 

yang lain melintasi daerah di luar khatulistiwa. Jarak yang dibentuk lintasan 

Matahari dengan khatulistiwa inilah yang dinamakan dengan deklinasi.68 

Deklinasi di belahan langit utara bernilai positif, dan di bagian selatan 

bernilai negatif. Dalam Astronomi dilambangkan dengan δo (delta). 

Saat Matahari melintasi khatulistiwa nilai deklinasinya adalah 0˚. 

Ini terjadi sekitar tanggal 21 Maret dan 23 September. Setelah Matahari 

melintasi khatulistiwa, Matahari akan bergesar ke utara hingga mencapai 

garis balik utara (+ 23˚ 27’) sekitar tanggal 21 Juni, kemudian bergeser lagi 

ke arah selatan dan mencapai titik balik selatan (- 23˚ 27’) sekitar tanggal 22 

Desember, kemudian kembali lagi ke utara hingga mencapai khatulistiwa 

lagi demikian seterusnya. 

 
                                                             

67 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, Yogyakarta: Buana Pustaka, Cet. ke-3, 
2005, hlm. 84. 

68 Slamet Hambali, op.cit, hlm. 55. 
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3. Equation of time 

Perata waktu atau Ta’dil al-Waqt yaitu selisih antara waktu 

Matahari hakiki dengan waktu Matahari rata-rata.69 Adanya equation of time 

ini dikarenakan Bumi yang bergerak sepanjang ekliptika. Biasanya 

dinyatakan dengan huruf e. 

4. Ketinggian Tempat 

Ketinggian tempat lebih berpengaruh pada waktu syuruq dan 

waktu Magrib. Karena persoalan syuruq dan ghurub dipengaruhi oleh 

kedudukan ufuk mar’i.70 Akibat bentuk Bumi yang bulat, ufuk mar’i makin 

rendah kelihatannya bila kedudukan pengamat makin tinggi yang 

mengakibatkan Matahari akan terlihat lebih awal terbit dan terbenam lebih 

akhir. Data ketinggian tempat ini bisa didapatkan dari GPS. 

5. Kerendahan Ufuk 

Dip (kerendahan ufuk) juga dikenal dengan istilah “Ikhtilaful 

Ufuq”, yaitu perbedaan kedudukan antara ufuk sebenarnya (hakiki) dan ufuk 

yang terlihat (mar’i) oleh seorang pengamat.71 

Setiap orang yang mengamati benda langit (Matahari, Bulan, 

Bintang, dsb.) matanya tidak akan tepat dipermukaan Bumi atau 

                                                             
69 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, op.cit, hlm. 79. Lihat juga Susiknan Azhari, 

Ensiklopedi Hisab Rukyat, op.cit, hlm. 62. 
70 Ufuk Mar’i  (Visible Horizon) adalah bidang datar yang terlihat oleh mata kita 

dimana seakan-akan langit dan bumi bertemu, sehingga biasa disebut dengan kaki langit atau 
horizon. Ufuk ini merupakan salah satu dari dua jenis ufuk yang lain yaitu Ufuk Hakiki dan Ufuk 
Hissi. Ufuk Hakiki (True Horizon) adalah bidang datar yang melalui titik pusat Bumi dan 
membelah bola langit menjadi dua bagian sama besar (ufuk ini tidak dapat dilihat). Kedua, Ufuk 
Hissi (Sensible Horizon) adalah bidang datar yang sejajar dengan ufuk hakiki melalui mata si 
pengamat. Jarak antara kedua ufuk ini adalah setengah garis tengah Bumi ditambah ketinggian 
pengamat dari permukaan Bumi. Kedua jenis ufuk yang telah tersebut sama-sama tidak dapat 
dilihat. Selengkapnya baca Slamet Hambali, op.cit, hlm. 75. 

71 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, op.cit, hlm. 33. 
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dipermukaan air laut, melainkan pada ketinggian tertentu. Dalam 

menghitung kerendahan ufuk, rumus yang digunakan adalah: Dip / ku = 

1,758 √h (meter) atau 0,971 √h (feet).72 Ada sebagian lagi yang 

menggunakan rumus 0˚ 1,76́ √h (meter)73 dan rumus inilah yang paling 

umum digunakan. 

6. Refraksi (Pembiasan Cahaya) 

Refraksi juga dikenal dengan “Daqa’iaul Ikhtilaf”, yaitu 

perbedaan antara tinggi suatu benda langit yang sebenarnya dengan tinggi 

benda langit yang dilihat sebagai akibat adanya pembiasan sinar.74 

Ketinggian benda langit yang dilihat pengamat ditentukan oleh 

arah datang cahaya yang menuju ke matanya. Sebelum sampai, cahaya itu 

terlebih dahulu melalui berbagai lapisan atmosfer Bumi, yang membuat 

jalanya cahaya itu tidak lurus melainkan melengkung. Perubahan cahaya 

oleh atmosfer itu disebabkan oleh kerapatan susunan materi yang tidak sama 

di dalam tiap lapisannya. Dengan demikian cahaya benda langit yang 

diterima mata pengamat bukan ketinggian benda langit yang sebenarnya. 

Disinilah koreksi refraksi digunakan (menyatakan ketinggian benda langit 

yang sebenarnya). 

Benda langit yang sedang menempati titik zenith refraksinya 

adalah 0˚. Semakin rendah posisi benda langit, refraksinya semakin besar, 

                                                             
72 Almanak Nautika 2013, Jakarta: TNI-AL Dinas Hidro Oseanografi, 2013, hlm. 2. 
73 Almanak Hisab Rukyat, Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 

Kementrian Agama RI, Cet. ke-3, 2010, hlm. 122. 
74 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktek, op.cit, hlm. 140. 
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dan refraksi itu mencapai nilai paling besar (yaitu sekitar 0˚ 34,5́) pada saat 

piringan benda langit itu bersinggungan dengan kaki langit.75 

7. Ketinggian Matahari 

Telah diterangkan di atas bahwa penentuan awal waktu salat 

mempunyai kaitan erat dengan ketinggian Matahari dimana pada saat itu 

menunjukkan dimulainya awal waktu salat yang lima. Secara garis besar 

tinggi Matahari pada awal waktu salat adalah sebagai berikut: a) waktu 

Zuhur, di meridian = (90˚ - [ϕ - δ]), b) waktu Asar, cotan h Asar = tan zm + 1, 

c) waktu Magrib, h Magrib = -01˚ atau zm = 91˚, d) waktu Isya, h Isya = -18˚ 

atau zm = 108˚, e) waktu Subuh, h Subuh = -20˚ atau zm = 110˚, f) waktu 

syuruq, h syuruq = h Subuh.
76 

8. Ikhtiyat 

Ikhtiyat adalah pengaman. Yaitu suatu langkah pengamanan 

dalam perhitungan waktu salat dengan cara menambah atau mengurangi 

sebesar 1m atau 2m waktu dari hasil yang sebenarnya. Demikian ini 

dimaksudkan agar pelaksanaan ibadah, khususnya salat dan puasa itu benar-

benar dalam waktunya.77 Susiknan Azhari menambahkan dalam bukunya 

Ensiklopedi Hisab Rukyat, bahwa langkah pengamanan ini perlu dilakukan 

karena adanya beberapa hal, antara lain: a) adanya pembulatan-pembulatan 

dalam pengambilan data dan penyederhanaan hasil perhitungan sampai 

satuan menit, b) penentuan lintang dan bujur suatu kota biasanya diukur 

                                                             
75 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, op.cit, hlm. 180. 
76 Abdur Rachim, op.cit, hlm. 40. Lihat juga Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam 

Teori dan Praktek, op.cit, hlm. 87 – 93.  
77 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, op.cit, hlm. 33. 
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pada suatu titik di pusat kota. Setelah kota itu mengalami perkembangan 

maka luas kota akan bertambah dan tidak menutup kemungkinan daerah 

yang tadinya pusat kota berubah menjadi pinggiran kota.78 

 

F. Hisab Awal Waktu Salat 

Berikut adalah langkah-langkah hisab kontemporer yang menyandar 

pada Kementrian Agama RI dalam menentukan awal waktu salat yang lima 

beserta contoh perhitungannya tanggal 13 Desember 2012 M dengan markas 

Semarang. 

Data-data yang diperlukan: 

� LT     = 7˚ 00́ LS 

� BT     = 110˚ 24́  BT 

� BD     = 105˚ 

� Deklinasi Matahari jam 5 GMT = -23˚ 10́ 09” 

� Equation of time (e) jam 5 GMT = 0j 05m 44d 

� Tinggi Matahari (h) 

a. hAsar 

cotan hasar = tan [ϕ – δ] + 1 

  = tan [-7˚ 00́ - (-23˚ 10́ 09”)] + 1 

  = tan 16˚ 10́ 09” + 1 

  = 37˚ 47́ 01,82” 

b. hMagrib = -1˚ 

c. hIsya = -18˚ 

d. hSubuh = -20˚ 

e. hTerbit = -1˚ 

 

 

                                                             
78 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, op.cit, hlm. 92. 
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� Mer. Pass    = 12j – e 

= 12j – 0j 05m 44d 

= 11j 54m 16d 

� Intepolasi waktu daerah  = (BT - BD) ÷ 15 

= (110˚ 24́ - 105˚) ÷ 15 

= 0j 21m 36d 

1. Waktu Zuhur 

Zuhur   = Mer. Pass – Interpolasi + ikhtiyat 

   = 11j 54m 16d - 0j 21m 36d + 0j 2m 

 = 11j 34m 40d WIB 

Jadi awal waktu Zuhur dimulai dari pukul 11.35 WIB 

2. Waktu Asar 

a. to (sudut waktu Matahari) awal Asar 
 

 
 = Sin 37˚ 47́ 01,82” ÷ Cos -7˚ 00́ ÷ Cos -23˚ 10́ 09” – Tan 

-7˚ 00́  x  Tan -23˚ 10́ 09” 

to = + 51˚ 45́  53,2” ÷ 15 

= +03 j 27m 03,55d 

b. Awal waktu Asar 

= Mer. Pass + to – Interpolasi + ikhtiyat 

= 11j 54m 16d  + 03 j 27m 03,55d - 0j 21m 36d + 0j 2m 

= 15j 01m 43,55d 

= pkl. 15.02 WIB 

 

 

 

Cos to = Sin ho ÷ Cos LT ÷ Cos Dek – Tan LT x Tan Dek 
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3. Waktu Magrib 

a. to (sudut waktu Matahari) awal Magrib 

   

 

= Sin -1˚ ÷ Cos -7˚ 00́ ÷ Cos -23˚ 10́ 09” – Tan -7˚ 00́ x Tan -
23˚ 10́ 09” 

to      = + 94̊ 06́  36,38” ÷ 15 

= +06 j 16m 26,43d 

b. Awal waktu Magrib 

= Mer. Pass + to – Interpolasi + ikhtiyat 

= 11j 54m 16d + 06 j 16m 26,43d - 0j 21m 36d + 0j 2m 

= pkl.17j 51m 06.43d 

= pkl. 17.51 WIB 

4. Waktu Isya 

a. to (sudut waktu Matahari) awal Isya 

 

 
   = Sin -18˚ ÷ Cos -7˚ 00́ ÷ Cos -23˚ 10́ 09” – Tan -7˚ 00́ x 

Tan -23˚ 10́ 09” 
to      = + 113˚ 01́ 44” ÷ 15 

 = +07j 32m 6,98d 

b. Awal waktu Isya 

= Mer. Pass + to – Interpolasi + ikhtiyat 

= 11j 54m 16d + 07j 32m 6,98d - 0j 21m 36d + 0j 2m 

= pkl 19j 06m 46,98d 

= pkl. 19.07 WIB 

5. Waktu Subuh 

a. to (sudut waktu Matahari) awal Subuh 

  

 

Cos to = Sin ho ÷ Cos LT ÷ Cos Dek – Tan LT x Tan Dek 

Cos to = Sin ho ÷ Cos LT ÷ Cos Dek – Tan LT x Tan Dek 

Cos to = Sin ho ÷ Cos LT ÷ Cos Dek – Tan LT x Tan Dek 
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= Sin -20˚ ÷ Cos -7˚ 00́ ÷ Cos -23˚ 10́ 09” – Tan -7˚ 00́  x 
Tan -23˚ 10́ 09” 

to    = + 115˚ 18́  01,9” ÷ 15 

   = +07j 41m 12,13d 

b. Awal waktu Subuh 

= Mer. Pass - to – Interpolasi + ikhtiyat 

= 11j 54m 16d - 07j 41m 12,13d - 0j 21m 36d + 0j 2m  

= pkl 3j 53m 27,87d 

= pkl. 03.53 WIB 

6. Waktu Terbit 

a. to (sudut waktu Matahari) saat terbit Matahari 
 
 
 

= Sin -1˚ ÷ Cos -7˚ 00́ ÷ Cos -23˚ 10́ 09” – Tan -7˚ 00́  x Tan 
-23˚ 10́ 09” 

to  = + 94̊ 06́ 36,38” ÷ 15 

          = +06j 16m 26,43d 

b. Waktu Terbit 
= Mer. Pass - to – Interpolasi - ikhtiyat 

= 11j 54m 16d - 06j 16m 26,43d - 0j 21m 36d - 0j 2m 

= pkl 5j 14m 13,57d 

= pkl. 05.14 WIB 

 

Subuh Terbit  Zuhur Asar Magrib Isya 

03.53 05.14 11.35 15.02 17.51 19.07 

Tabel 2.1: Tabel hasil hisab waktu salat kontemporer tanggal 13 
Desember 2012 untuk daerah Semarang. 

Cos to = Sin ho ÷ Cos LT ÷ Cos Dek – Tan LT x Tan Dek 


